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Abstract

Pasar Kembang becomes one of the places in Yogyakarta with quite high economic activity in
the informal sector. This study aims to determine the characteristics of informal sector workers
and analyze the factors that affect the informal sector workers' income. Qualitative and
quantitative methods are used to obtain descriptive data and use correlation analysis to
determine what factors are influential or have a relationship to income. The results showed
that the characteristics of informal sector workers around Pasar Kembang were dominated by
men, productive age, high school education upward, dependent 1 person, kiosk / warung type,
average hours of work 10 hours, length of work >3 years, hundred thousands to millions rupiah
capital, and low income.The results of correlation test analysis in this study indicate a
significant influence relationship between working hours and the amount of income. While the
level of education, the amount of capital, duration of work, and age tested not related. This
shows that the longer the working hours the higher the income. However, the level of education,
the amount of capital, the length of work, and age did not show any significant effect. This is
consistent with the theory that educational and capital levels are not very influential in the
informal sector.
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Abstrak

Kawasan sekitar lokalisasi Pasar Kembang menjadi salah satu tempat aktivitas perekonomian
pada sektor informal yang cukup tinggi di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pekerja sektor informal serta menganalisis faktor — faktor yang
memengaruhi pendapatan pekerja sektor informal. Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan
untuk memperoleh data desktriptif serta menggunakan analisis korelasi dan regresi untuk
mengetahui faktor — faktor apa saja yang berpengaruh atau memiliki hubungan terhadap
pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik pekerja sektor informal di sekitar Pasar
Kembang didominasi oleh pria, usia produktif, pendikan SMA ke atas, tanggungan 1 orang,
jenis usaha kios/warung, jam kerja rata-rata 10 jam, lama kerja >3 tahun, modal ratusan ribu
hingga jutaan, dan pendapatan yang masih rendah (KUMK). Hasil analisis uji korelasi dalam
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jam kerja dengan jumlah
pendapatan. Sedangkan tingkat pendidikan, jumlah modal, lama kerja, dan usia teruji tidak
berhubungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama jam kerja maka semakin tinggi pula
pendapatan. Namun, tingkat pendidikan, jumlah modal, lama kerja, dan usia tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini sesuai dengan teori bahwa tingkat pendidikan
serta modal tidak terlalu berpengaruh dalam sektor informal.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang yang tingkat urbanisasinya
tertinggi di Asia Tenggara, dengan 32 persen
orang miskin tinggal di daerah kota (Morrell
dkk, 2008). Todaro dan Stilkind (1981)
mengatakan bahwa ada beberapa gejala yang
dihadapi oleh negara berkembang, gejala
tersebut adalah jumlah pengangguran dan
setengah pengangguran yang besar dan
semakin meningkat, cadangan tenaga kerja
yang berkurang, dan selanjutnya adalah jumlah
penduduk dan tingkat pertumbuhannya sudah
begitu pesat, sehingga pemerintah tidak mampu
memberikan layanan kesehatan, perumahan,
pendidikan, dan transportasi yang memadai.
Simanjuntak (1985) mengungkapkan secara
umum ada beberapa faktor yang memengaruhi
penyediaan tenaga kerja, seperti jam Kkerja,
pendidikan, produktivitas, dan lain-lain.

Berdasarkan data 2017 oleh Badan Pusat
Statistik, = Indonesia ~ memiliki  tingkat
pengangguran terbuka sebesar 5,5%. Untuk
mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia
telah menerapkan beberapa strategi prioritas
untuk mengurangi tingkat pengangguran.
Sebagai contoh, pemerintah telah membuka
banyak bidang pengembangan tenaga Kkerja,
membangun program penanganan
pengangguran, menyelenggarakan pelatihan
kewirausahaan produktif dan job fair baik oleh
perusahaan publik maupun perusahaan swasta,
mengembangkan koperasi-koperasi serta usaha
kecil dan menengah (UKM). Sektor informal
menjadi pilihan alternatif warga urban (kota)
maupun tenaga kerja luar kota yang tidak
berpendidikan dan tidak terampil yang tidak
diserap di sektor formal (Bhowmik, 2005;
Effendi, 2005).

Sebagian penduduk miskin kota bekerja pada
sektor informal, yang pertumbuhannya sudah
melebihi sektor formal (Manning & Roesad,
2006). Menurut Sethurahman (dalam Manning
& Effendi, 1985), kesempatan kerja dari sektor
informal masih terbuka luas yakni sekitar 20 -
70 %. Aktivitas atau kegiatan di sektor informal
sering juga dikenal sebagai underground
economy (Gerxhani, 2004). Kata underground
di sini dapat dimaknai bahwa sektor informal
tidak hanya berbentuk aktivitas atau kegiatan
yang bersifat legal saja, akan tetapi bisa juga
mencakup aktivitas atau kegiatan yang bersifat
ilegal.

Contoh bentuk pekerjaan di sektor informal
yang bersifat ilegal adalah prostitusi. Tergolong
dalam sektor informal yang tidak legal,
keberadaan Sarkem sebagai forum untuk
kegiatan sektor informal menjadi dilema bagi
pemerintah. Kehadiran PSK dan sektor
informal lainnya seperti kios dan parkir liar
yang menjamur di pinggiran jalan Pasar
Kembang sering dianggap sebagai masalah dan
mengganggu tata ruang kota.

Persaingan di sektor formal yang sengit
menjadi kendala bagi sebagian besar pekerja
sektor informal di Sarkem karena tidak
memiliki keterampilan dan pendidikan yang
tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut, serta
hubungan antara prostitusi dan ekonomi
informal yang belum banyak diteliti (Boels,
2015), menjadikan hal ini menarik untuk dikaji.
Asumsi bahwa pertumbuhan sektor informal
yang akan terus meningkat melatarbelakangi
penulis untuk mengkaji tingkat pendapatan
serta karakteristik pekerja sektor informal di
sekitar lokalisasi prostitusi Pasar Kembang.
Maka dari itu penulis berkeinginan untuk
melaksanakan penelitian dengan mengambil
tema “Karakteristik dan Analisis Pendapatan
Pekerja Sektor Informal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan pengumpulan data primer meliputi
observasi dan wawancara. Metode observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan
pengamatan langsung kondisi lapangan di
sekitar Lokalisasi Pasar Kembang.
Pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode
sensus, yaitu mencatat semua objek yang
diteliti termasuk semua gejala dan peristiwa
atau kejadian (Marzuki, 1977). Jumlah populasi
pada penelitian ini berjumlah 36 responden
yang diperoleh dari kriteria sektor informal di
sekitar lokalisasi pasar kembang. Semua data
yang diperoleh dan terkumpul dari lapangan
akan dituangkan dalam bentuk tertulis dan
dianalisis dengan metode kuantitatif dan
kualitatif (Nasution, 1996). Data yang bersifat
kuantitatif akan dianalisis dengan tabel
frekuensi dan persentase untuk mengetahui
kecenderungannya, serta tabel silang dan
korelasi untuk analisis pendapatan. Sedangkan
data yang bersifat kualitatif akan dianalisis
dengan metode deskriptif kualitatif untuk
mengetahui karakteristik pekerja.



HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Pekerja

Sub-bab ini berisi analisis deskriptif mengenai
karakteristik pekerja sektor informal dan
variabel-variabel yang diteliti. Deskripsi akan
mencoba menggambarkan karakteristik
responden berdasarkan gender, usia,
pendidikan terakhir, tanggungan, jenis usaha,
jam operasional usaha, lama usaha, modal
usaha, dan pendapatan yang diperoleh. Adapun
deskripsi dari beberapa karakteristik pekerja
sektor informal tersebut adalah sebagai berikut

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil survei lapangan, didapatkan
data mengenai persentase jenis kelamin pada
perkerja sektor informal. Perbedaan persentase
jenis kelamin pekerja sektor informal tidak
terlalu besar, dengan persentase gender pria
lebih dominan dibandingkan persentase gender
perempuan. Hal tersebut terjadi karena salah
satunya dikarenakan ada kecenderungan pria
menjadi pencari nafkah utama guna memenuhi
kebutuhan rumah tangga dalam keluarga.
Sedangkan untuk wanita seringkali bekerja
hanya untuk membantu suami mendapatkan
uang tambahan. Persentase gender pria adalah
56% atau sebanyak 20 orang responden,
sementara untuk gender wanita sebesar 44%
atau sebanyak 16 orang responden.

Gambar 1 Persentase Gender
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Usia

Jumlah pekerja sektor informal dengan usia
produktif di wilayah penelitian menjadi
mayoritas. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
persentase pekerja dengan usia antara 25 — 54
tahun di wilayah tersebut dengan frekuensi 21
responden atau 58.3%. Sementara itu, sebanyak
38,9% atau 14 responden merupakan pekerja
usia 55 tahun ke atas dan 2,8% atau hanya 1
responden dari total responden yang berusia 15

— 24  tahun. Umur seseorang dapat
mencerminkan kemampuan dan kondisi
seseorang secara fisik, yang memungkinkan
menjadi pertimbangan dalam pasar tenaga
kerja. Adapun pekerja sektor informal dengan
usia termuda yaitu 19 tahun dengan jenis usaha
kuliner sate. Artinya tidak ada pekerja sektor
informal berusia sekolah yang menjadi
responden.

Sedangkan pekerja sektor informal dengan usia
tertua yaitu 73 tahun dengan jenis usaha
kios/warung. Berdasarkan sebaran data didapati
rata-rata usia pekerja sektor informal yaitu 51
tahun dan modus atau freskuensi tertinggi usia
responden yaitu 42 tahun. Berdasarkan gambar
2 dapat dilihat persentase pengelompokan
pekerja sektor informal berdasarkan umur/usia
mayoritas pada usia produktif 25 — 54 sebesar
58% atau sebanyak 21 orang responden, diikuti
oleh usia 55 tahun ke atas sebesar 39%,
sedangkan persentase terendah yaitu sebesar
3% yang berada pada usia 15-24 tahun.

Gambar 2 Persentase Umur / Usia
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Pengelompokkan tingkat pendidikan dibagi ke
dalam 4 kategori, yaitu tidak sekolah, SD, SMP,
dan SMA ke atas. Pekerja dengan tingkat
pendidikan SMA ke atas menduduki posisi
terbanyak di antara kategori yang lain dengan
jumlah 17 responden diikuti dengan tingkat
pendidikan SMP 12 responden, lalu SD 16
responden, dan kategori tidak sekolah hanya 1
responden. Artinya, walaupun pekerja di
wilayah tersebut kebanyakan berasal dari
masyarakat menengah, namun memiliki latar
belakang pendidikan yang cukup tinggi yaitu
SMA ke atas sebanyak 47,2% dari total
responden dan hanya 2,8% atau 1 responden
pekerja saja yang tidak sekolah. Sebaran tingkat
pendidikan pekerja sektor informal yang
tertinggi adalah S1, sedangkan yang terendah
adalah tidak sekolah.



Berdasarkan sebaran data didapati bahwa
modus tingkat pendidikan pekerja sektor
informal yaitu SMA. Jenis usaha pekerja sektor
informal yang menamatkan sampai jenjang S1
memiliki usaha jahit (tailor), sedangkan jenis
usaha pekerja sektor informal yang tidak
mengenyam pendidikan berprofesi sebagai juru
parkir. Berdasarkan gambar diagram 3, dapat
dilihat bahwa pendidikan pekerja sektor
infornal mayoritas pada jenjang pendidikan
SMA ke atas dengan persentase 47% atau
sebanyak 17 orang responden. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa pekerja sektor informal
yang  kedudukannya  sekunder  dalam
perekonomian kota namun tingkat kesadaran
para pekerja sektor informal akan pentingnya
pendidikan cukup tinggi. Walaupun, masih
adanya responden yang tidak sekolah sebanyak
3% atau 1 orang responden.

Gambar 3 Persentase Pendidikan
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Tanggungan

Pada gambar 4 dapat dilihat jumlah tanggungan
pekerja  sektor informal yang menjadi
responden di sekitar lokalisasi Pasar Kembang
terdapat pada tanggungan 1 orang sebesar 36%
atau 13 responden. Kelompok responden ini
didominasi kepala rumah tangga yang hanya
menanggung seorang pasangan yang relatif
sudah masuk usia lanjut dan sudah tidak
menanggung anaknya lagi. Kemudiaan diikuti
jumlah tanggungan 2 orang sebesar 28% atau
10 responden. Kelompok responden ini
didominasi pasangan suami istri dengan
tanggungan 1 anak. Kemudian diikuti jumlah
tanggungan keluarga 3, 0, 4, dan 5 orang
masing-masing sebesar 14%, 11%, 8%, dan
3%.

Gambar 4 Persentase Tanggungan
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha

Usaha merupakan setiap aktivitas yang
dilakukan manusia untuk mendapatkan apa
yang diinginkan. Jenis - jenis usaha yang
ditemui di sekitar lokalisasi Pasar Kembang
antara lain angkringan, kios/warung, kuliner,
laundry, parkir, rental, dan usaha lainnya.
Variasi jenis usaha responden didominasi oleh
usaha kios/warung sebesar 31%, kemudian
diikuti jenis usaha angkringan dan kuliner yang
mempunyai persentase sama sebesar 17%.
Selanjutnya ada usaha laundry, parkir, usaha
lainnya, dan rental di mana persentase masing -
masing sebesar 14%, 8%, 8%, dan 5%.

Jenis usaha informal yang mendominasi di
sekitar lokalisasi Pasar Kembang yaitu
kios/warung. Hal ini tidak terlepas dari lokasi
Pasar Kembang yang berada dekat dengan
stasiun Tugu dan Malioboro, yang menjadi
peluang usaha masyarakat sekitar untuk
mencari penghasilan dengan melakakukan
aktivitas usaha warung/kios, angkringan, dan
kuliner lainnya. Usaha laundry merupakan
usaha yang membuka kesempatan bagi pelaku
usaha di mana wisatawan yang datang dan
menetap beberapa hari akan mengambil pilihan
untuk memilih jasa laundry. Usaha parkir
cenderung semakin berkurang karena adanya
penertiban parkir liar di Selatan Stasiun Tugu
dan kebijakan relokasi pemusatan tempat parkir
di taman parkir Abu Bakar Ali. Adapun
pengguna jasa rental motor sebagian besar
merupakan wisatawan asing.



Gambar 5 Jenis Usaha
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Waktu Kerja

Berdasarkan hasil data yang didapat dari
lapangan, infografis persentase waktu kerja
pekerja informal dapat dilihat pada gambar 6.
Berdasarkan survei juga diketahui bahwa dari
36 responden terdapat 20 responden atau 56 %
yang masuk ke dalam waktu kerja < 10 jam, dan
16 pekerja atau 44 % masuk ke dalam waktu >
10 jam. Artinya, terdapat perbedaan antara
pekerja yang bekerja < 10 jam dengan pekerja
yang bekerja > 10 jam sebanyak 4 pekerja atau
sekitar 6 % yang bekerja kurang dari 10 jam.

Waktu kerja pekerja sektor informal berbeda-
beda, dimulai dari pagi hari hingga tutup sore
hari atau malam hari dan ada juga yang buka
siang hari dan tutup dini hari. Hal ini berbeda
dengan ketetapan Undang-undang No. 13
Tahun 2003, tentang ketenagakerjaan adalah
waktu bekerja selama 7 jam/hari untuk 6 hari
kerja dalam seminggu (pasal 77 ayat 2 poin a),
atau 8 jam/hari untuk 5 hari kerja dalam
seminggu (pasal 77 ayat 2 poin b). Kondisi ini
menggambarkan sektor informal tidak terikat
waktu dalam menjalankan usahanya.

Gambar 6 Persentase Waktu Kerja
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Sumber: olahan data primer (2018)
Karakteristik Berdasarkan Lama Kerja

Berdasarkan hasil data yang didapat dari
lapangan, diketahui bahwa dari 36 jumlah
responden hanya sekitar 7 orang responden
yang merupakan pekerja baru di wilayah
tersebut atau hanya 19,4% dari total responden.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan
pekerja informal di wilayah tersebut terbilang
sudah cukup lama yang dapat ditunjukkan dari
persentase yang lebih besar terhadap pekerja
sektor informal yang masa kerjanya sudah lebih
dari 3 tahun. Ringkasan karakteristik pekerja
berdasarkan persentase lama kerja dapat dilihat
pada diagram di bawah.

Gambar 7 Persentase Lama Kerja
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Sumber: olahan data primer (2018)

Pada gambar diagram di atas dapat dilihat
persentase perbandingan antara lama kerja dari
pekerja sektor informal. Dapat diketahui dari
keseluruhan jumlah responden pekerja sektor
informal dengan lama kerja > 3 tahun menjadi
yang terbanyak dengan persentase 81% atau
sebanyak 29 orang dan hanya 19% atau
sebanyak 7 orang responden yang merupakan
pekerja baru (£ 3 tahun). Dapat disimpulkan
bahwa pekerja atau pengusaha lama lebih
mendominasi dibandingkan pekerja atau
pengusaha baru. Hal ini juga menunjukkan
bahwa aktivitas atau kegiatan sektor informal di
sekitar lokalisasi Pasar Kembang sudah
berlangsung lama.

Berdasarkan hasil olah data dari 36 sampel
responden pekerja informal, dapat diketahui
bahwa rata - rata lama kerja atau usaha adalah
11 tahun. Pengusaha paling lama adalah
seorang pedagang yang telah membuka kios
atau warungnya selama 40 tahun. Sementara
pengusaha paling baru adalah sepasang suami
istri paruh baya yang baru membuka usaha
gado — gado mereka selama seminggu.

Karakteristik Berdasarkan Modal

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
diketahui frekuensi dan persentase modal
pekerja informal. Terdapat 16 responden yang
mengeluarkan modal ratusan ribu untuk usaha
informalnya, dilanjutkaan dengan 15 responden
dengan modal jutaan, lalu tanpa modal. Data
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyaknya



persentase pekerja sektor informal yang
modalnya berkisar antara ratusan ribu hingga
jutaan rupiah.

Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran usaha
atau pekerjaan di wilayah tersebut cukup besar
mengingat jumlah modal yang dibutuhkan
untuk membuat usaha atau pekerjaan tersebut
cukup tinggi dan besar yaitu antara ratusan ribu
hingga jutaan rupiah dibandingkan jumlah
pekerja yang bekerja tanpa modal. Adapun
sebaran modal pekerja sektor informal yang
terbanyak adalah Rp 15.000.000 dengan jenis
usaha kuliner sate. Berdasarkan data responden,
masih didapati pekerja dengan tanpa modal
dengan jenis pekerjaan sebagai juru parkir yang
notabene tidak membutuhkan modal untuk
bekerja.

Gambar 8 Persentase Modal
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Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan gambar 8 di atas, dapat dilihat
persentase tingkatan modal para pekerja sektor
informal. Selisih Persentase antara modal
ratusan ribu dan modal jutaan tidak terlalu
besar, hanya 2 % yang artinya bahwa ukuran
usaha atau pekerjaan di wilayah tersebut cukup
besar untuk ekonomi kelas menengah
mengingat jumlah modal yang dibutuhkan
untuk membuat usaha atau pekerjaan tersebut
cukup tinggi dan besar yaitu antara ratusan ribu
hingga jutaan. Dapat dilihat juga Rp 2.154.167
ada 14% atau 5 orang responden pekerja sektor
informal dengan tanpa modal, hal itu mungkin
saja terjadi melihat pekerjaannya adalah
seorang juru parkir.

Karakteristik Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan dari usaha
berupa uang yang didapatkan oleh pedagang
dalam satu hari kerja, yang dinyatakan dalam
satuan rupiah dengan akumulasi selama satu
bulan. Berdasarkan gambar 9 di bawah dapat
dilihat dari segi pendapatan, mayoritas pekerja
sektor informal di wilayah tersebut memiliki

pendapatan di bawah Rp 1.500.000 yaitu
sebanyak 72,2% atau 26 responden dari total
jumlah responden. Artinya jika dilihat dari sisi
ekonomi, menjadi pekerja sektor informal di
wilayah tersebut adalah kurang menjanjikan
dari segi ekonomi, namun mungkin akibat dari
tuntutan hidup sehingga banyak masyarakat
yang memilih mengais rezeki di sektor informal
wilayah tersebut walaupun dengan pendapatan
yang ala kadarnya.

Gambar 9 Pendapatan
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Sumber: olahan data primer (2018)

Pendapatan dari 36 sampel selama sebulan
terakhir memiliki rata - rata sebesar Rp
1.015.556. Rata - rata pendapatan tersebut
menunjukkan bahwa pendapatan keseluruhan
tersebut masih berada di bawah Upah
Minimum Kota (UMK) Yogyakarta tahun 2018
sebesar Rp 1.709.150. Pendapatan terendah
berupa kerugian senilai minus Rp 400.000 yang
dialami oleh seorang pengusaha roti. Sementara
pendapatan tertinggi Rp 4.000.000 didapatkan
oleh seorang pengusaha rental motor.

Hal ini menunjukkan gap atau perbedaan
pendapatan yang sangat jauh dan mencolok
antara dua jenis usaha ini. Data juga
menunjukkan bahwa semakin besar atau tinggi
kategori pendapatan maka semakin sedikit
frekuensi responden yang masuk ke dalam
kategori tersebut. Pendapatan kategori Rp
1.500.000 — Rp 2.500.000 berjumlah 5
responden atau 13,9%, lalu di bawahnya Rp
2.500.001 — Rp 3.500.000 dengan 3 responden
atau 8.3% dan terakhir kategori lebih dari
3.500.000 dengan 2 responden atau 5.6%.

b. Analisis Pendapatan

Analisis data dilakukan setelah semua data dari
observasi lapangan sudah terkumpul, dan
setelah itu data yang didapat diolah dari
perangkat lunak yang mendukung (SPSS).
Analisis data terdiri dari tabel silang, korelasi,
dan regresi untuk analisis pendapatan.
Hubungan antara variabel dependen dengan



variabel independen menjelaskan tentang
adanya kemungkinan keterkaitan antara
variabel dependen dengan variabel independen.
Rata - rata pendapatan tenaga kerja sektor
informal berdasarkan jenis kelamin,
tanggungan, dan jenis usaha ditunjukan pada
gambar 10 hingga 12.

Gambar 10 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Jenis Kelamin
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Sumber: olahan data primer (2018)

Gambar 11 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Tanggungan
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Sumber: olahan data primer (2018)

Gambar 10 di atas menunjukan bahwa rata-rata
tingkat pendapatan pria pada pekerja sektor
informal lebih tinggi dibandingkan rata-rata
tingkat pendapatan wanita pada pekerja sektor
informal. Hal ini wajar saja terjadi mengingat
pria cenderung lebih kuat untuk mencari uang
sebagai nafkah guna memenuhi kebutuhan
keluarga sedangkan wanita biasanya hanya
mencari uang tambahan saja dan alasan lain
adalah fleksibilitas waktu yang fokusnya
terbagi mengurus keluarga sebagai seorang istri
dan/atau ibu. Berdasarkan grafik 11 di atas
dapat dilihat rata-rata pendapatan berdasarkan
tanggungan dalam keluarga. Terihat bahwa
jumlah tanggungan tidak ada hubungannya
dengan rata-rata jumlah pendapatan. Rata-rata
pendapatan tertinggi terdapat pada tanggungan
2 orang yang memiliki rata-rata pendapatan Rp
1.395. 000, dan rata-rata pendapatan terendah
berada pada jumlah tanggungan 5 dengan rata-
rata pendapatan Rp 350.000.
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Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan gambar 12 di atas dapat dilihat
variasi tingkat rata-rata pendapatan
berdasarkan jenis usaha. Terlihat perbedaan
pendapatan yang sangat jauh dari jenis usaha
rental terhadap jenis usaha lainnya. Jenis usaha
rental memiliki rata-rata pendapatan tertinggi
dengan rata-rata pendapatan Rp 3.875.000
dikarenakan jenis usaha rental tidak banyak
mengeluarkan biaya yang akan mengurangi
pendapatannya. Sedangkan yang paling rendah
ada pada jenis usaha parkir yang memiliki rata-
rata pendapatan Rp 200.000.

Tabel Silang

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan
didapat di lapangan, data akan dianalisis
dengan menggunakan tabel silang. Data yang
akan dianalisis adalah hubungan Pendapatan
(Y) dengan Waktu Kerja (X1), Lama Kerja
(X2), Modal (X3), Pendidikan (X4), dan Usia
(X5). Hasil tabel silang dapat dilihat sebagai
berikut.

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kategori yang
paling banyak terdapat di waktu kerja < 10 jam
dengan jumlah 18 pekerja atau setengah dari
total responden yang memiliki pendapatan < Rp
1.500.000. Terbanyak kedua merupakan waktu
kerja | 10 jam dengan jumlah 8 pekerja yang
juga memiliki pendapatan < Rp 1.500.000.
Sedangkan untuk pendapatan lebih dari Rp
1.500.000 Iebih banyak diperoleh pekerja
dengan waktu kerja > 10 jam dengan jumlah 8
pekerja. Hal ini mengidikasikan bahwa pekerja
dengan waktu kerja kurang dari 10 jam
cenderung berpendapatan kurang dari Rp
1.500.000. Tabel tersebut juga memberikan
informasi bahwa hanya 2 orang yang bekerja
kurang dari 10 jam per hari memperoleh
pendapatan lebih dari Rp 1.500.000 sedangkan
tidak ada pekerja yang bekerja kurang dari 10
jam per hari yang memperoleh pendapatan
lebih dari Rp 3.500.000.



Tabel 1 Distribusi / Sebaran Pendapatan Berdasarkan Waktu Kerja Pekerja di
Sekitar Pasar Kembang

Pendapatan (Rupiah)

. 1500.000 | 2.500.001 . Total
1500000 | 550000 | 3 s0m.000 | 3500000

S| F 18 1 1 0 20

10
Tam % | 500 28 28 0.0 556
Kega | |'g 8 4 2 2 16
100 g | 22 1.1 56 56 444
F 26 5 3 2 36

Total

% | 722 139 83 56 100,0

Sumber: olahan data primer (2018)

Gambar 13 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Jam Kerja
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Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan gambar 13 di atas, dapat dilihat
bahwa semakin lama jam kerja maka semakin
meningkat pula pendapatan. Adapun rata-rata
pendapatan pekerja yang bekerja kurang dari 10
jam sebesar Rp 655.500, sedangkan yang
bekerja lebih dari 10 jam sebesar Rp 1.465.625.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
jam kerja dengan jumlah perolehan pendapatan.

Berdasarkan tabel 2 di bawah, terlihat bahwa
mayoritas responden merupakan pekerja yang
telah bekerja lebih dari 3 tahun namun memiliki
pendapatan di bawah Rp 1.500.000. Kategori
ini berjumlah 21 responden atau 58.3% dari
total  responden. Sebaran  data  ini
memperlihatkan bahwa walaupun lama kerja
atau jam terbang tinggi, namun tidak diiringi
dengan peningkatan pendapatan. Hal ini terjadi
dikarenakan sektor informal tidak
memperhatikan ~ sudah  berapa lamanya
seseorang itu bekerja. Sebaliknya, dapat dilihat
pada gambar 14, rata - rata pendapatan lama
kerja kurang dari 3 tahun justru lebih besar
dengan rata-rata pendapatan Rp. 1.113.571
dibandingkan level rata-rata pendapatan lebih
dari 3 tahun dengan rata-rata pendapatan Rp
991.897.

Tabel 2 Distribusi / Sebaran Pendapatan Berdasarkan Lama Kerja Pekerja di
Sekitar Pasar Kembang

Pendapatan (Rupiah)
1.500.000 | 2.500.001
< > Total
1.500.000 A - 3.500.000
2.500.000 | 3.500.000
<|F 5 1 0 1 7
Lama % 139 28 0,0 28 194
Kerja
Tahumy | > | F 21 4 3 1 29
3 a| 583 111 83 28 80,6
F 26 5 3 2 36
Total
% | 722 139 83 56 100,0

Sumber: olahan data primer (2018)

Gambar 14 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Lama Kerja
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Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan tabel 3 di bawah, dapat
disimpulkan bahwa besarnya modal tidak
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat
pendapatan yang diterima oleh pekerja sektor
informal. Hal itu terlihat dengan semakin
tingginya modal yang dikeluarkan tidak
diiringi/dibarengi dengan tingginya tingkat
pendapatan  pekerja  sektor  informal.
Berdasarkan gambar 15 di bawah terlihat
pekerja dengan tanpa modal memiliki rata-rata
pendapatan yang terbanyak yaitu Rp 1.670.000
sedangkan pekerja dengan modal jutaan
memiliki pendapatan Rp 1.170.000.

Tabel 3 Distribusi / Sebaran Pendapatan Berdasarkan Modal Pekerja di

Sekitar Pasar Kembang
Pendapatan (Rupiah)
< 1.500.000 | 2.500.001 N Total
1.500.000 2500.000 | 3.500.000 3.500.000
Tanpa F 3 0 0 2 5
Modal | ¢, 83 00 00 56 139
Modal Ratusan | 14 ! ! 0 10
(Rupiah) | Ribu | ¢ | 359 28 238 00 444
F 9 4 2 0 15
Jutaan
% 25,0 11,1 5.6 0,0 41,7
F 26 5 3 2 36
Total
% 72,2 139 83 5,6 100,0

Sumber: olahan data primer (2018)



Gambar 15 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Modal
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Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan tabel 4 di bawah dapat diketahui
bahwa walaupun sebaran responden mayoritas
berpendidikan SMA ke atas (47,4%), namun
pendapatannya masih di bawah Rp 1.500.000
atau sebesar 72,2%. Dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan tidak memengaruhi tingkat
pendapatan, walaupun frend yang ditunjukkan
pada gambar 16 bahwa rata-rata pendapatan
responden menunjukkan peningkatan seiring
dengan meningkatnya jenjang pendidikan.
Untuk rata-rata pendapatan terendah pekerja
sektor informal berada di pendapatan Rp
300.000 yang diterima oleh level pendidikan
yang tidak bersekolah dan rata-rata pendapatan
tertinggi pekerja sektor informal adalah dengan
pendapatan Rp 1.204.412 pada level

pendidikan SMA ke atas.
Tabel 4 Distribusi / Sebaran P Berdasarkan P Pekerja di Sekitar
Pasar Kembang
Pendapatan (Rupiah)
1.500.000 | 2.500.001
< >
1.500.000 3.500.000
2.500.000 | 3.500.000
Tidak F 1 0 0 0 1
Sekolah | % 2.8 0,0 0,0 0,0 2.8
F 5 1 0 0 6
SD
% 139 2.8 0,0 0.0 16,7
Pendidikan
10 0 1 1 12
SMP
27.8 0.0 2.8 2.8 333
SMA F 10 4 2 1 17
ke Atas | % 27.8 11,1 5.6 2.8 47,2
26 5 3 2 36
Total
% 72,2 13,9 83 5.6 100,0

Sumber: olahan data primer (2018)

Gambar 16 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Pendidikan
1400000

1200000 .-'l? 412
1000000
200000
(S
400000
200000
0
Tidak Sekolah SD sMPe SMA ke Atas
Rupiah --.o-o- Tren

Sumber: olahan data primer (2018)

Tabel 5 Distribusi / Sebaran Pendapatan Berdasarkan Kelompok Umur / Usia Pekerja di
Sekitar Pasar Kembang

Pendapatan (Rupiah)
< 1.500.000 2.500.000 N Total
1.500.000 500,000 3.500.000 3.500.000

15 | F 1 0 0 0 1

24 | % 2.8 0,0 0,0 0,0 2.8

Umur / 25 F 15 2 2 2 21
Usia -

(Tahun) | 54 | % 41,7 5.6 56 5.6 583

ss | F 10 3 1 0 14

+ %o 27.8 83 2.8 0,0 38,9

F 26 5 3 2 36
Total

%o 722 139 83 5.6 100,0

Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa
pekerja dengan usia produktif dengan rentang
usia 25 — 54 tahun memperoleh pendapatan
lebih besar dibanding pekerja dengan rentang
usia lainnya. Berdasarkan gambar 17 di bawah
dapat dilihat rata - rata pendapatan menurut
kelompok usia. Kelompok usia 15 - 24 tahun
rata — rata pendapatannya paling rendah, yaitu
sebesar Rp 350.000.

Kemudian rata — rata pendapatan yang paling
tinggi berada pada usia produktif yaitu 25 - 54
tahun dengan jumlah pendapatan rata - rata
yaitu Rp 1.131.905. Sedangkan pada kelompok
usia 55+ didapati rata-rata pendapatan sebesar
Rp 888.571. Hal tersebut secara teoritis
dikarenakan kekuatan fisik dan semangat yang
lebih prima sehingga pekerja dengan usia
produktif dapat bekerja dengan lebih giat
sehingga pendapatan mereka pun lebih besar.

CGambar 17 Rata - Rata Pendapatan Berdasarkan Kelompok
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Sumber: olahan data primer (2018)
Hasil Analisis Korelasi

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan
didapat di lapangan, data akan dianalisis
dengan menggunakan tabel korelasi. Data yang
akan dianalisis adalah hubungan Pendapatan
(Y) dengan Waktu Kerja (X1), Lama Kerja
(X2), Modal (X3), Pendikan (X4), danUsia
(X5) untuk menguji apakah tiap-tiap variabel
independen secara individual berpengaruh /



signifikan terhadap variabel dependen. Dalam
pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi
(a) 0,05. Hasil tabel uji dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi

Pendapatan

Correlation Coefficient 0,339

Jam Kerja Sig. (2-tailed) 0,043
N 36

Correlation Coefficient -0,102

Lama Kerja Sig. (2-tailed) 0,553
N 36

Correlation Coefficient 0,208

Modal Sig. (2-tailed) 0,224
N 36

Spearman's rho

Correlation Coefficient 0,149

Pendidikan Sig. (2-tailed) 0,386
N 36

Correlation Coefficient -0,184

Usia Sig. (2-tailed) 0,282
N 36

Correlation Coefficient 1,000

Pendapatan Sig. (2-tailed)

N 36

Sumber: olahan data primer (2018)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
yang mempunyai hubungan di antara variabel
pendapatan (y) dan variabel jam kerja, lama
kerja, modal, pendidikan, dan usia (x), hanya
antara jam kerja dengan pendapatan karena
nilai sig 0,043 < 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa variabel independen lain yakni lama
kerja, modal, pendidikan, usia tidak memiliki
hubungan dengan variabel pendapatan. Hal
tersebut terlihat dengan nilai uji tiap variabel di
atas 0.05.

Variabel jam kerja berkorelasi secara signifikan
terhadap pendapatan tenaga kerja sektor
informal di lokasi penelitian karena nilai sig
0,043 < 0,05. Hal ini tidak terlepas dari lokasi
penelitian yang termasuk ke dalam kawasan
wisata sehingga aktivitas perekonomian di
sekitar lokalisasi Pasar Kembang berlangsung
hampir 24 jam, baik siang maupun malam.
Konsekuensi logisnya, semakin lama durasi
jam kerja, maka semakin tinggi peluang untuk
volume barang atau jasa yang terjual.
Implikasinya adalah peningkatan pendapatan
pekerja sektor informal di sekitar lokalisasi
Pasar Kembang.

Adapun tingkat hubungan variabel jam kerja
(x) dengan variabel pendapatan (y) secara rinci
yaitu dengan koefisien korelasi sebesar 0,339
yang termasuk hubungan rendah. Perolehan
hubungan tingkat rendah antara jam kerja dan
pendapatan ini sesuai dengan fakta di lapangan

yang menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
sangat bergantung pada jumlah kunjungan
wisatawan. Hal ini berarti walaupun durasi
kerja lama atau panjang, tidak serta merta
menambah  pendapatan  pekerja  karena
perolehan pendapatannya masih bergantung
pada jumlah kunjungan wisatawan yang
bersifat fluktuatif.

KESIMPULAN

Karakteristik pekerja sektor informal di sekitar
Pasar Kembang didominasi oleh pria, usia
produktif, pendikan SMA ke atas, tanggungan
1 orang, jenis usaha kios/warung, jam kerja
rata-rata 10 jam, lama kerja >3 tahun, modal
ratusan ribu hingga jutaan, dan pendapatan
yang masih rendah (KUMK). Hasil analisis uji
korelasi dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan yang signifikan antara jam kerja
dengan jumlah pendapatan. Sedangkan tingkat
pendidikan, jumlah modal, lama kerja, dan usia
teruji tidak berhubungan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama jam
kerja maka semakin tinggi pula pendapatan.
Namun, tingkat pendidikan, jumlah modal,
lama kerja, dan usia tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa tingkat pendidikan serta modal
tidak terlalu berpengaruh dalam sektor
informal.

SARAN

Durasi jam kerja yang panjang dan rata-rata
usia memasuki paruh baya, akan berdampak
pada kesehatan pekerja informal. Oleh karena
itu, dibutuhkan kemudahan akses terhadap
layanan dan asuransi kesehatan. Aktivitas atau
kegiatan informal dengan pendapatan yang
rendah dan tidak mencapai upah minimum kota
memerlukan  akses terhadap informasi
kewiraswastaan dan pemberdayaan ekonomi
mandiri agar sektor informal lebih produktif,
kreatif, dan inovatif.
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